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KATA PENGANTAR

Dengan memanjatkan puj) syukur kehadirat Tuhan Yang
Maha Esa, Pemérintah Provinsl Sumatera Utara bekerjasama
dengan Balal Pengkaflan Teknolog! Pertanian (BFTP) Sumatera
Utara telah dapat menyelesalkan brosur tentang “Teknik
Budidaya dan Varietas Unggul Ubl Jalar”,

Brosur Teknik Budidaya dan Varletas Unggul Ubi Jalar
berisikan petunjuk atau tata cara budidaya dan varietas unggul
tanaman ubl jalar yang sangat berguna bagl masyarakat.
Brosur Inl dapat dimanfaatkan oleh semua pihak yang
berkepentingan dalam usaha paningkatan produksi ubi jalar.

Pada kesempatan Ini kami mengucapkan terima kasih
kepada Pemerintah Provinsl Sumatera Utara atas bantuan
yang diberikan, juga hepada instansi pemerintah dan swasta
yang telah memberikan bantuan sehingga terwujudnya buku
ini.

Kami sangat mengharapkan kritlk dan saran dari semua
pihak untuk penyempurnaan brosur inl,

Medan, Desember 2007

Balal Pengkajian Teknologi
Pertanlan Sumatera Utara

u“&mlﬂr

“ P Ir, M, Prama Yufdy, MSc

NIP 08B0 079 755
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PENDAHULUAN

Ubl jalar dapat menjadl bahan makanan pokok dan
selingan bagl penduduk untuk mengurangl besaran konsumsi
beras yang terus meningkat. ubl jalar sebagal bahan pangan
mempunyai  keunggulan karena mengandung protein dan -
lemak yang lebih tinggl dibanding ubikayu, Kamposisl vitamin
dan mineral tanaman ubl jalar cukup balk karena mengandung
besl, vitamin C, Vitamin A, dan betakarotin (Warglono,1980)
sehingga dapat bersalng atau melengkapl bahan pangan
sumber nabatl lainnya selaln beras. Selain ftu ubl jalar
mempunyal berbagal keunggulan untuk dikembangkan dalam
agro Industrl sehingga mempunyal nilal tambah lebih tinggt
dan dapat meningkatkan pendapatan petanl.

Ubl jalar bermanfaat sebagal bahan pangan, bahan
baku Industi maupun pakan. Dl negara maju ubl jalar
dimanfaatkan menjadi bahan baku untuk diversifikasl pangan
dalam pengolahan ditingkat industri, ubi jalar diolah menjadi
tepung maupun patl, sehingga dapat digunakan sebagal bahan
baku Industri alkehal, sirup, mabktosa, glukosa, fruktosa, bahan
perekat, biskult, dan Industrl lain (Darwin 1985). Sedangkan
di negara Jepang tepung ubi jalar dapat di olah menjadi
permen, ke cream, minuman, ml dalam beraneka produi
maupun produ-prpduk pakan,

Bergasarkan kandungan nutrisl, umur yang relatif
pendek serta potensi lainnya, ubl jalar sangat layak untuk
dikembangkan dalam menunjang pola diversivikasi pangan,




selain itu ubi jalar juga sebagal bahan baku Industr, pangan,
pakan, dan lain-lain. Ubl jalar bila diusahakan secara luas,
berkesinambungan, ditanam berdasarkan kebutuhan setiap
waktunya secara sungguh-sungguh maka wbi jalar dapat
sebagal sumber devisa negara karena ubi jalar yang dihasilkan
dl Sumatera Ltara juga di ekspor ke Jepang, Malaysla, dan
Singapura,

Ubl jalar sebagal salah satu komodititl pertanian masih
mempunyal harapan dikembangkan menjadi makanan olahan
dan juga bahan baku Industrl karena dar segl agronomis
masih memungkinkan untuk ditanam dilahan yang kurang
subur, Maka perlu diupayakan pengembangan ubi jalar
menjadl bahan baku Industrl yang berwawasan ekspor,

STRATEGI PENGEMBANGAN UBI JALAR
DI SUMATERA UTARA

Pemanfaatan ubl jalar harus makin dikembangkan
untuk menjadikan nilal tambah tanaman ubd jalar sehingga
dapat meningkatkan pendapatan petanl serta sebagal devisa
bagl negara. Inl berartl peranan ubl jalar sebagal bahan
pangan, pakan dan bahkan dimungkinkan untuk meningkatkan
konsumsi ubl jalar dalam berbagai bentuk olzhan, Upaya
tersebut perlu didukung dengan teknologl dan industri sepert
Industri gula calr, tepung, kue-kue dan minuman (beveragel.
bl negara maju teknologl pengolahan ubl jalar telah diterapkan
dan memberikan keberhasilan yang memuaskan. Tetapl di
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Indonesia harus disesualkan sehingga produks!  Industr
tersebut dapat diterima oleh konsumen (negara Importir)
sepertl Jepang, Malaysla, Singapura dan negara lalnmya,

Hal tersebut diztas akan terwujud jka upayva
peningkatan hasll dan mutu ubl jalar menjadl syarat utama
bagl kelancaran rangkaan sistem tersebut. Ketersediaan
produks! umbl setiap saat juga sangat pentingbagl Industrl ubl

jalar,
Untuk mendukung semua Inl peran serta pihak swasta

Juga sangat diperlukan agar proses Industd dengan bahan
baku ubi jalar dapat berjalan lancar. Guna menarik minat pihak
swasta agar turut terllbat dalam sistem Inl diperiukan promasi
dan kerla sama pemerntah daerah dengan swasta dan
lembaga penelitian.

Pihak lembaga penefitian berperan dalam upaya
peningkatan produksi dengan melalul teknologl budidaya dan
pemyedian varetas unggul baru, Wilayah Pemgembangan ubi
jalar di Sumaters Utara adalah Kabupaten Tanah Karo,
Simafungun, Dairi, Pakpak Bharat, Toba Samosir, Samasir,
Humbang Hasundutan, Tapanull Utara dan daergh agropelitan
lainnya.

TEKNOLOGI BUDIDAYA UBI JALAR

Dalam bertanam ubl jalar pemilihan varietas sangat
diperiukan karena hasll yang dihasilkan harus sesual dengan




selera konsumen dan jumiah yang cukup., Untuk [t perly
dilakukan teknlk budidaya yang balk sehigga diharapkan hasll
persatuan luas akan optimal sesual dengan potensi genetik
varietas yang ditanam. Pengolahan tanah sangat diperiukan
supaya tanah gembur. Selain tanah gembur pembuatan
guludan (bedengan) juga diperlulan sehingga perkembangan
umbl di dalam tanah cukup balk dan pada musim hujan umbl
tidak tergenang alr, blla umbl tergenang alr maka umbil akan
busuk. Guiudan dibuat setinggl 40 c¢m dengan lebar dasar
guiudan 60 cm dan lebar parlt 40 cm. sehingga jarak antar
puncak guludan 100 cm.  Untuk mengoptimalkan pupulast
tenaman blasanya jarak tanam dalam aquisdan 25 cm atau
jumiah populas! Bnaman dalam satu hektar sebanyak 40.000,
Dalam satu guiudan ditanam satu baris tanaman. Sehingga
dalam proses pemanennan umbi tidak banyak yang rusak.
Bibit yang ditanam sebaikmya bibit yang telah disemal terlebih
dahulu dari umbl dan kemudidian di ambil stek bagian pucuk.
Pemupukan diiakukan tepat pada waktunya dimana
tanaman membutuhkan unsur hara. Dosis pupuk untuk
pertanaman ubi jalar satu hektar adalah Urea 100 kg, SP-36
100 kg dan KCl 150 kg. Blla tanah kurang bahan organlk
maka pupuk kandang perlu diberikan 2 ton/ha, Pupuk
diberikan dua kall. Pertama: V2 dosls pupuk Urea + semua
. dosls pupuk 5P-36 dan V4 dosls pupuk KO diberikan pada
tanaman berumur 1 - 10 harl setelah tanam. Pupuk Kedua
diberikan pada tanaman berumur 45 harl setelah tanam yaitu




Vs dosls pupuk Urea dan ¥ dosis pupuk KCI. Pupuk diberikan
dengan cara ditugal diantara jarak tanam dalam baris yaitu
sekitar 12,5 cm darl batarg. Unsur hara N, P dan K penting
bagl tanaman wbl jalar unktuk meningkatkan hasll yang optimal.
Bila tanah kekurangan pupuk N, P dan K maka periu dilakukan
penambahan unsur tersebut.  Unsur hara N dan K yang
diserap oleh tanaman ubi jalar hampir 50% terdapat pada
batang dan daun ubl jalar (Warglono, 1980) cleh karena Itu
apablla tanaman ubi jalar kekurangan unsur hara N maka
pertumbuhan tanaman akan merana sehingga menghasikan
bahan kering yang lebih rendah dan akhirnya akan
mempengarubl hasil umbl, menurut Sjechnadarfuddin, ok
(1994) pemupukan N, P dan K capat memacu pertumbuhan
tanaman dan meningkatkan hasil ubl jalar. Umbl pada ubi
jalar mulal terbentuk pada umur 30 ~ 35 har setelah tanam,
Penyiangan perly dilakukan  wntuk  menghindar  supaya
tanaman tidak ternaungi oleh rumput, persaingan unsur hara
di dalam tanah antara rumput dan ubl jalar tidak terjadi.
Menghindarl hama dan penyaklt tdak berkembang pada whi
yang ditanam. Usahakan rumput tidak mengganggu
pertumbuhan tanaman ubl jalar. Blia tanaman sudah menjalar
pada parit guludan muka perlu dilakukan pembalikan batang
supaya umbl yang dihasikan bushnya  besar-besar.
Pembalikan batang dilakukan juga untuk menghindari
terbentukmya wmbl kecil yang jumishnya sangat banyak tetapi
ukuranmya sangat kecll. Umbl kecll blasanya tidak laku dijual,



kecuall harya untuk pakan temak., Pemballkan batang
dilakukan sekall satu bulan biasanya pada bulan kedua, ketiga
dan bulan ke empat.

Pengendalian hama dan penyakit juga diperlukan pada
ubi jalar terutama hama boleng (Cpias formicanys).  Hama
boleng dapat dikendalikan dengan memberlkan Garbufuran 3G
pada saat pemupukan kedua yaitu dengan mencampurkannya
ke dalam pupuk. Untuk mengatasi penyakit fusarum dan
jamur lainnya biasanya sebelum biblk ditanam stek ubi
direndam atau dicelupkan kedalam larutan funglsida sehingga
jamur yang terbewa pada tanaman sebelumnya Hdak
berkembang pada pertanaman berikutrya,

Panen blasanya dilakukan pada saat tanaman beremur
4,5 sampai 5 bulan ataw tergantung kepada varietas yang
ditanam atau ukuran umbd yang dinginkan, Blla umur panen
semakin lama maka umbi yang dihasitkan akan besar-besar.
Panen dilgkukan fangan sampal umbi teruka. Urtuk
mengatasinya maka sebaiknya ukuran lebar guludan cukup 40
cm dan ditanam satu barls dalam satu guludan,



DISKRIPSI BEBERAPA VARIETAS UNGGUL UBI JALAR

Dilepas tanggal
SK Mentan
Asal

Diarya Hasil
Umur panen
Panjang batang
Tipe partanaman
Bentuk daun
Warna daun tua

Keterangan
Pemulia

Muara Takus

¢ 16 Januar 1995
03/Kpts/TP.240/1/95
Persilangan terbuka darl Klon
Induk BIS 192 (5Q-27 x IK-1
tahun 1977
30 = 35 t/ha

: 4,0 =45 bulan

+ 100 - 180 cm

:  Merambat

:+  Sedang, berbentuk hatl

1 Hijau

: Hijaw keunguan

1 Baglan bawah ungu
Hljau dengan lingkar ungu pada
baglan ujung
75 = 160 mm
Hijau sedikit keunguan
Kuning jingga
Bulat lonjong
Enak dan manis

i 2,86%
i 30,0%
4,17 %
2,16 %
i 19,0%
v 30,7 %

Bentu umbl bagus, bobot bahan
kering umbi tinggi

Cocok ditanam dilahan kering
maupun dilahan sawah setelah

padi
¢ Tahan penyakit kudls (scab)
M. Jusuf, A. Dimiaty, Adriyaswar,
Jonharnas dan Zul Thwadl




Dilepas tanggal
S¥. Mentan
hsal

Daya Hasll
Umur panen
Panjang batang
Tipe tumbuh
Bentuk daun
Warna daun tua
Warna tulang daun
Warna petiole
Panjang peticle
Warna batang
Warna kulit umbl
Wamna daging umbl
Bentuk umbl
Fasa umbl
Kadar
tepung
- protesn
- gulatotal
- patl
«  beta karotin
yitamin C
Bahm kering umbl
Ketahanan thd hama
Ketahanan thd
penyakit
Keterangan

Pemulla

l::nnlmmg

4 Mopember 1598
B68/Kpts/TP.240/11/98
Persilangan terbuka dari oo
Induk SRIS 225
=31 t/ha
4,0 = 4,5 bulan
125- 150 ¢m
Semi kompak
Bercuplng lima
Hijau
Hijau
Hijau
12,5 = 15,0 cm
Hijau
Merah tua
Kuning muda
Memanajang berbentuk ellp
Enak dan manis

1,13 %

21,0 %

456 %

22- 30 %

14,6 mg/100 g

22,31 mafl0d g

30,7 %

Agak tahan hama lanas
Tahan penyakit kudis (scab)

«  bentuk dan kualltas umbl bagus,
bobot bahan kering umbd tingg!

- cocok ditanam pada lahan tegal
dan sawah tadah hujan setelah
padi yang tidak terlaby subur.

M. Jusuf, 5, Pambudl, M. Nasrd,

Zulyanl,. Dan I Gin Mak




Dilepas tanggal
SK Mentan
No. Induk

Asal

Daya Hasil

Urmur panen

Tipe tanaman

Tipe tumbuh
Diarmeter buku ruas
Panfang buku ruas
Wama dominan sulur
Bentuk kerangka daun
Kedalaman cuping daun
Jumiah cuping daun
Bentuk cuping pusat
Ukuran daun dewasa
Wama tulang daun
Wama daun dewasa
Wamna daun muda
Panjang tangkal daun
Bentuk umbi

Pertumbuhan umbl
Panjang tangkal umbl
Warna kulit umbi
Wama daging umbi
Rasa umbd

Kadar bahan kering
Kadar serat

Kadar protein

Kadar gula

Kadar pati

Kadar beta karotin
Kadar vitamin C
Ketahanan thd hama

Fetahanan thd penyakit
Pemulia

Sari

22 Oktober 2001
525/KptsyTP.240/10/2001

MIS 104-1

Persilangan Genjah rante x lapls
30,0 - 35,0 t/ha

3,5-4,0 bulan

Seml kampak

Seml kompak

Sangat tipis

Pendek

Hijau

Segl tiga sama skl

Tepl berlekuk dangkal
Bercuping lima

Lancelatus

Kecil

Hijau (bagtan bawah)

Hijau dg ungu mielingkari tepl daun
Agak ungu

Sangat pendek

Bulat telur melebar pada wjung
wmbi

Terbuka

Sangat pendek
Merah

Kuning tua

Enak dan manls

28 %%

1,63 %

1,91 %

523 %

32,48 %

380,92 mg/100 g

21,52 mg/100 g

Agak tahan boleng (cylas fomicariug)
dan tahan hama penggulung daun
Tahan kudls (s. batatas) dan
bercak daun (Cercospora sp.)
St.A.Rahayuningsih, Sutrisng,
Gatot S., dan Joko Restusno




Dilepas tanggal i
SK Mentan :
Mo, Induk

Asal

Darya Hasil

Limur DIHI'I

Tip= tanaman

Dilameter buky ruas

Fanjang buku ruas

Warna dominan sulur
Warna sekunder sulur
Bentuk kerangka daun
Kedalaman cuplng daun
Jumilah cuplng daun !
Bentuk cuping pusat :
Ukuran dawn dewasa ;
Wamna tulang daun

Wama daun dewasa ;
Warma daun muda !

Pamjang tamghkal daun
Bentuk umil
Perfumbuhan umbi
Parjang tangical umnbl :
Warna kulit umbl :
Warna daging umbi
Rasa umbil
Kadar
- Bahan kering i
= Serat %
Proteln H
- Gula h
- Padl g
- Beta karctin H
= Vitamin C ]
Ketahanan thd hama

Ketahanan thd penyakit
Pernulla

Sukuh

22 Oktober 2001
§31/Kpts/TP. 2404 102001
ABS4001-8

Persilangan dar kion Induk betina
ABT40

25,0~ 30,0 t'ha
4.0~ 4,5 bulan
Kampak

Tipls

Pendek

Hamplr s&mua ungu
Hijau pada pucuk
Berbantuk hati
Tidak ada
Bercuping satu
Gerigl

Sedang

Ungu (semua kulang)

Hija degan tulang daun ungu
Hijau dengan ungu melingkar! tegl
daun

Pendek

Ellps membulat
Terbuka
Pendek

Kuning

Putih

Enak

50%

0,85 %

1,62 %

4,56 %

31,16 %

36,59 mg/100 g

18,21 mgf100 g

Agak tahan boleng dan penggulung
daun

Tahan kudis (scab) dan bercak daun
M. Jusuf, L. Gin Mok, L, Ningsih,
Tintokohadl, 5. Pambudi, Khusnul
M., dan Joko Restuono
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Dilepas tanggal
5K Mentan

Mo. Induk
Asal

Daya Hasil
Umur panen

Tipe tanaman
Dlarmeter buky ruas
Panjang bulu ruas
‘Wama dominan sulur
‘Wama sekunder sulur
Bentuk kerangka daun
Kedalaman cuping daun
Jumilah cuging daun
Bentuk cuping pusat
Ukuran daun dewasa
Warna daun dewasa
Warna dawn masda

Panjang tangkal daun
Berituk umbl
Pertumbuhan umbl
Panjang tangkal umbi
Warna kullt umbl
Wama daging umbl
Rasa umbl

Kadar

Bahan kering
Serat

Protein

Gula

Pat

Beta karotin
Vitamin €
Ketahanan thd hama

L I T T T T ]

Ketahanan thd penyakit

Permulla

A5 EE B B e

22 Oktober 2001
525/Kpks/TP.240/10/2001
Inaswang Op 95-6
Parsilangan bebes dart Induk
Inaswang

25, 0- 30,0 tha

4,0 - 4,5 bulan

seml kampak

Sedang

Pendek

Hijau

Hijau pada buku-buku
Berbentuk hatl

Tidak ada

Bercuping satu

Gerigl

Hijau
ﬁ: WaIna ungu melngkar tepl
daun

Sedang
Membulat
Tertutup

Tidak bertangkal
Merah

Kuning tua

Enak dan manis

31.0%

1,07 %

1,62 %

4,82 %

32,85 %

347,84 mg/100 g

20,22 mg/100 g

Agak tahan hama boleng (Cylas
formicarius) dan hama pengguliung
daun

Tahan kudls (5. batatas) dan bercak
daun (cercaspora sp.)

M. Jusuf, Minantylorini, 5. Pambudl,
Khusmul M., dan Joko Restuong

s |



Papua Pattipl

HNarma kon

Tipe tznaman

Urnur panen
Diameter buku ruas
Panjuang buku ruas
Warna dominan sulur

Warna skunder sulur
Bentuk daun dewasa
- bentuk kerangka daun
- kedalaman cuping daun
- jumiah euping

bentuk cuping pusat
Ukuran daun dewasa
Warna tulang daun
permukaan bawah
Warna helal daun
- ‘warna daun dewasa

- ‘warna daun muda

Pigmentasi daun panfang

tangkal daun

- plgmentas| pada tangkai
daun

- panfang tangkal daun

Bentuk umbl

Susunan pertumbuhan umbl

Panjang tangkal umbi

Warna kullt umbl

Warna dagﬂng umbd

Rasa umbl

86 97089-12
Persilangan bebas darl
Induk betina Gowok,
varietas lokal asal Jawa
Barat

Pada polycross nursery
Menyebar

6 bulan

Tipls

Pendek

Hamplr semua berwarna
ungu

Hijau pada pucuk

Berbentuk hat!

Berlekuk sangat dangkal
Bercuping tiga

Segitiga sama sis|

Seda

ng
Semua tulang daun
berwarna ungu

Hijau, tulang daun
berwarna umgu
Hijau, ungu pada tepi
daun

Sebaglan besar ungu,
hijau sedikit

Sedang

Ellps memanjang
Tertutup

Pendek

Krem

Kuning pucat

Enak dan manis




Kandungan nutrisl umbl

«  bahan kering umbl
abu

- proteln

- serat

- gula total

. beta karoten

Ketahanan terhadap
hamajfpenyakit

Rata-rata hasil di dataran
tinggi

Potens! hasil di dataran tinggl
Anjuran tanam

Instansl pengusul
Pemulia

Tim peneliti

Teknisi

PoRA%
v 0,62 %
P 2,28%
517 %
i 457 %
! 2453 mgfli0g

¢ Agak tahan hama boleng
dan agak tahan penyakit
kuidls
26,0 t/ha

32,5tha
Lahan sawah dan tegalan
didaerah pargunungan
dengan minimal ketinggian
tempat 1.000 m dpl

:  Balitkabl, CIP-ESEAP dan
BPTP Papua
M. Jusuf, ASetiawan dan
Tfintokehadl
D, Peters, C. Carglll, 1.
Limbangan, A. Soplanit, A,
Malik, 5. Mahalaya dan
Sumartini
1. Restuono, L. Kossay dan
A, Makmun

13




Papua Solossa

Nama klon ;
Asal ;

Tipe tanaman

Umiur panen H
Dlameter buky ruas :
Panjang buku ruas :
Wamna dominan sulur I

Wamna skunder sulur
Bantuk daun dewasa
bentuk kerangka daun
- kedalaman cuping daun
- jumlah cuping
- bentuk cuping pusat
Ukuran daun dewasa
Wama tulang daun
permukaan bawah
Wama helal daun
wama daun dewasa

= wama daun muda
Pigmentasi daun panjang
tangkal daun
- pigmentasl pada

tangkal daun
- panjang tangkal daun |
Bentuk umbl ;
Susunan pertumbuhan umbl

Panjang tangkal umbl
Warna kulit umbl

Wama daging umbi
Rasa umbi

Kandungan nutrls! umb
- bahan kering umbi

14

MSU 99051-1

Turunan dar hasil
persllangan terkendall
varletas Muara Takus dan
Slate (Varietas lokal papua)
Seml Kompak

6 bulan

Tipls

Pendek

Hamplr semua berwarna
ungu

Hijau pada pucuk

Berbentuk tombak
Barlekuk dalam
Bercuping lima
Agak elips

Sadang

Semua tulang daun
berwarna ungu

Hijau, tulang daun berwarma
urgu
Hampir berwarma ungu

Hijau wjung tangkal ungu

Sedang

Ellps mambilat
Terbuka

Pendek

Kuning kecoklatan
Kuning tua

Enak

31,8 %




proteln

beta karoten
Ketahanan terhadap
Anjuran tanam

Rata-rata hasll di dataran
tinggl

Potensi hasil di dataran
tinggh

Inistansi pengusul

Tim peneliti

Teknisl

! 0,73 %
: 411%
i 493%
i 487 %
533,8 ma/100 g

Agak tahan hama boleng
dan tahan penyaklt kudis
Lahan sawah dan tegalan
didaerah pergunungan
dengan minimal ketinggian
tempat 1,000 m dpi

24,2 t/ha

30,0 t/ha

Balitkabi, CIP-ESEAP dan
BPTP Papua

M. Jusuf, 5t. A
Rahayuningsih, T.5,
Wahyuni

D. Peters, C. Cargill, J.
Limbongan, Atekan, 5.
Mahalaya, M. Nasri,
Sumartinl, A. Soplanit dan
Supriatin

1. Restuono, L. Kossay, A.
Makmun, J. Saragih dan N.
Saragih

15




Sawentar

Mama klon

Tipe t2naman

Uimur panan

Diameter buku ruas !

Panjang buku ruas H

Warna daminan sulur :

Warna skunder sulur :

Bentuk daun dewasa

- bentuk kerangka daun -
kedalaman cuping daun ¢

= jumlah cuping ;

- bentuk cuping pusat ;

Ukuran daun dewasa :

Warna tulang daun

permukaan bawah

Wama helai daun

- wama daun dewasa

- wama daun muda

Pigmentasl daun panjang

tangkal daun

- plgmentasi pada tangkal
daun

- [panjang tangkai daun
Bentuk umbl

Susunan pertumbuhan umbl
Panjang tangkal umbi
Warna kulit umbl

Wama daging umbl -
Fasa umbi :
Kandungan nutris! umbi

- bahan kering umbi £

16

BB 97256-9

Persilangan bebas dar
Induk betina, Mantang
Merah, varletas bokal asal
Jawa Barat pada palycross
nursery

Seml Kompak

5 bulan

Sedang

Pendek

Hijau

Ungu pada buku-buku

Barbentuk hati
Tidak ada
Bercuping satu
Gerigl

Sedang
Semua tulang daun hampir
berwama ungu

Hijau
Hijau dengan berwarna
tulang daun ungu

Hijau ungu pada pucuk

Sedang

Elips membulat
Tertutup
Pendek

Merah

Krem

Enak

Bi%



abu

|protedn
serat

guia total
beta karoben

Ketahanan terhadap
hamay/penyakit

Anjuran tanam

Rata-rata hasll di dataran
tinggi
Potensi hasil di dataran

tinggl
Instansi pengusul
Femutla

Tim peneliti

Teknisi

: 0,55%
:1L,94 %
5,34 %
5,23 %
350,12 mg/100 g

i Agak tahan hama boleng
dan agak tahan penyakit
kudis
Lahan sawah dan tegalan
didaerah pergunungan
dengan minimal ketinggian
tempat 1,000 m dpd

: 24.Btfha

30,0 t/ha

! Balitkabi, dan CIP-ESEAP
i M. Jusuf, St A Setiawan
dan Tintokchadl
D. Peters, C. Cargil, 5.
Mahalaya, M. Nasri, Atekan,
Surnartinl, dan Supriatin
1. Restuono, L. Kossay, A.
Makmun, J. Saragih dan M.
Saragih
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Beberapa Varietas Unggul Ubl Jalar
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